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ABSTRACT 

This research was conducted in PT Milratani Dua Tujuh Jember and aimed 10 design ana 
develop the planting schedul model that was able to optimize the stock and meet product del/teind oJ 
fi~ozen edamame. Model was designed by using system approach and the mathemalicjbrmuiatlOii h} 
using the heuristic method Frozen cdamallle cannol he produ('ed ill .June. Seplember and October. 
Therefore demand al those months 1FaS mel bl' producing ji:ozell edamame in other months. The 
production planning olfrozen edamame thell developed 10 become some alternatives prodliCliol1 
Simulation result during the next 12 month indicale that the best alternative planning production 
got by allocatingjrozen edamame demand in September and Octohel' 10 A1ay. April. July and August 
while demand in June allocated 10 Fehruary. March. April and May. Allocation process offi'o2en 
demand conducted in propor(i,mal according 10 amollnt o/l1Iol1[h which product allocated. lv/ean 0) 

daily product stock is 224.87 ton and all demand was mel and plm" required equal to 693.3 Ha 

Keywords: edamame. scheduling. demand. produc!iOlI. simulation and model. 

PENDAH11LUAN 

Edamame merupakan salah satu 
kedelai spesial (specialty) di Asia, 
khususnya di Jepang, Korea, Taiwan, Cina 
<;erta di Amerikn dan Australia Lumpkin et 
al (1993). Edamame dipanen pada ul11ur 
65 - 75 hari pada akhir masa pengembangan 
dimana 80% po long tela.h terisi pada saat 
polong masih ben.varna hijau. Kedelai 
edamame umumnya diolah dan dikonsumsi 
sebagai makanan ringan (snack) namun 
dalam keadaan serar dapat dikonsumsi 
sebagai sayuran (vegetable soybean) 
(Lumpkin et al.. 1993). Menurut Ventura 
(2002) pasar utama edamame beku adalah 
Jepang dengan kebutuhan pasar sekitar 100 
ribu ton edamame beku dan Amerika yang 
membutuhkan rata-rata 10 ribu ton setiap 
tahunnya. 

PT. Mitratani Dua Tujuh lember 
merupakan agroindustri yang bcrgerak 
dalam budidaya dan pengolahan edamame 
di Indonesia. Pruduk utamanya adalah 
edamame beku dengan total produksi 
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hampir mencapai 3000 ton produk beku per 
tahun dimana 98 persen produknya 
merupakan produk ekspor (Ventura, 2002). 
Jenis edamame beku yang dihasilakan 
adalah kedelai beku LB (long blanching), 
SLB (salt long blanching), edaisuke dan 
l11ukimame. 

Dellgan semakin meningkatnya 
permintaan edamame beku dunia, maka 
peluang PT. Mitratani Dua Tujuh untuk 
meningkatkan pangsa pasarnya terutama 
pasar ekspor semakin besar pula, nall1un hal 
ini tc:rkend'1!a dengan semakin t!l1gginya 
tingkat perso.ingan pasar edamame beku i 
akibat meningkatnyCl perllsaha&n penghasi! i 

iedal11ame bcku dad ncgara-negara lainnya 
sepcrti Taiwan, Cina dan Thailand (Nguyen, 
1998) Jan (Nafed, 2002). Untuk I 
meningkatkan daya saing produknya, maka 
PT. Mitratani Dua Tujuh perlu I 

I
meningkatkan muttl edamame beku yang 

I 
i 

dihasilkan baik dari segi kualitas edam&me 
beklL kemampuan pemenuhan permintaan 
edamame beku, ketepatan penginman 
(product delivery) maupul1 harga produk ,\ 

I 

I 
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I 
I yang kompetitiC Hal tersebut clapat dicapai 

dengan me!akukan perencanaan tanam 
kedelai maupun produksi edamame beku 
secara tepat. 


I Kebutuhan bahan baku edamame 

! 
i segar diperoleh perusahaan dengan 

melakukan budidaYf1 kedelai edamame. 
Penanaman kedelai edamame tidak dapat 
berlangsung sepanjang hari dn!am setahun 
karen a adanya kenda!a agronomi, terutama 
curah hujan dan serangan penyakit. Terdapat 
bulan-bulan tertentu dimana perusahaan 
memutuskan untuk tidak menanam 
edamame, yaitu pada bulan ApriL Juli dar. 
Agustus sehingga mengakibatkan tidal\. 
terdapat pasokan bahan baku edamame segar 
pada bulan Juni, September dan November. 
PelJ1anenan edamame dilakukan pada saat 
usia edamame telah mencapai 61 - 70 hari 
setelah tanam dimana edamamc belum 
mencapai usia matang (mature), masih 
berkuiit hijau dan segar. Panen edamame 
segar dibedakan menjadi dua jenis, yaitu 
panen petik dan panen brangkas. Pallen petik 
menghasilkan edam~me berbentuk polong 
sedangkan panen brangkas menghasilkan 
edamame berbentuk polong bertangkai. 
Edamame polollg digunakan sebagai bahan 
baku prodllk beku jenis LB, SLB dan 
mukimame, sedangkan edam(lme polong 
bertangkai digunakan sebagai bahan baku 
edamame beku jenis edatsuke 

Permasalahan y~ng dihadapi oleh 
PT. Mitratani Dua Tlljuh Jember dapCll 
difonnulasikan sebagai berikut: a) kesltlitan 
perusahaan dalam memperkirakan jum!ah 
permintaan edamame beku; b) kurang 
efisiennya penggunaan kapasitas produksi 
pabrik akibat ketidakpastian produksi 
edamame di lallan; c) beium ada 
perencanaan pf0duksi edamame beku s~cara 
tepat akibat adanya fiuktu(lsi permintaan 
dan produksi edamame; d) belum adanya 
jadwal tanam yang tepat akibat adi:1nya 
tluktuasi permintaan, produktivitas dan 
umur panen edamame. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan jumlah stok edamr!me 
beku yang relatif masih tinggi ::;diap 
bulannya. Rata-rata stok edamame beku 

pada tahun 2003 mencapai 358 ton setiap 
bulannya (Data Produksi Mitratani, 2004). 
Pemmman jumlah stok edamame beku selalu 
diupayakan oleh perusahaan untuk menckan 
biaya produksi. 

Penelitian Inl bertujuan untuk 
merancang dan mengembangkan model 
peruadwalan tanam edamame yang dapat 
mengoptimumkan jumlah stok edamame 
beku dan memenuhi permintaan pasar 
edamame beku. 

METODOLOGI 

Modd penjadwalan tanam kedelai 
edamame dirancang dengan menggunakan 
pendekatan sistem, yaitu pendekatan yang 
memandang bahwa penjadwalan tanam 
merupakan sebuah kesatuan yang utuh dan 
kompleks dimana elemAn-elemen 
Dembentuknya saling berinteraksi dan 
berkaitan saW dengan lainnya dan tidak dapat 
dipisahkan. Menurut Eriyatno \ 1999), dalam 
pendekatan sistem terdapat enam tahapan 
analisis, yaitu : I) analisis kebutuhan; 
2) identifikasi sistem; 3) Formulasi masalah; 
4) pemodelan sistem; 5) verifikasi dan 
validasi model dan 6) implementasi. 
Sedangkan fOlmulasi matematis dari model 
penjadwalan tanam dikembangkan dengan 
menggunakan metode heuristik. 

Abstraksi model penjadwalan tanam 
dituruukkan oleh diagram Input-Output 
pada Gambar 1. Abstraksi terse but 
menunjukkan hubungan antar elemen, input 
maupun output dalam model penjadwalan 
tan am. Melalui proses yang te~jadi dalam 
model pcnjadwa!an tanam maka masukan­
masukan yang diterima akan diolah oleh 
model penjadw«lan tanam mt:njadi 
ke!uaran-keluaran model yang dikehendaki. 
Apabila kel uaran model tidak sesuai dengan 
tujuan model maka mekanisme umpan balik 
akan mengolah kembali keluaran yang tidak 
diinginkan tersebut melalui peru bah an 
masukan agar dil1asilkan keluaran yang 
dikehendaki. Model penjadwalan tanam 
dikembangkan dengan menggunakan basis 
harian. 
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Gambar I Diagram input-output model renjadv-ialan tanam edamarne 

Pemodelan Sistem 
Model penjadwalan tanam yang 

dibangun rnerupakan integrasi dari sub­
sistem permintaan edamame beku, produksi 
edamame beku dan budidaya tanaman 
edamame yang kemudian dikembangkan 
menjadi tiga sub model utama, yaitu sub 
model peramalan perQ1intaan edamame 
beku; sub model budidaya tanaman 
edamame dan sub model produksi d:~n 

persediaan. Teknik yang digunakan untuk 
menentukan ramalal1 permintaan edamame 
beku adalah metode pemulusall 
eksponensial (Makridatkis et oJ., 1999), 
penentuan ploduktivitas panen 
menggunakan simulasl distribLiSI teoritis 
lImur panen ditentukan menggullakal1 
simulasi A10nte Carlo, sedangkan teknik 
yang digunakan untuk menentukan rencana 
produksi edamame beku. kebutuhan bah an 
baku dan jadwal tanam edamame adalah 
metode Heuristik. Kerangka model 
penjadwalan tanam edamame ditunj 
pada GambaI' 2. 

Sub l\lodel Peramalan Permintaan 
Produk Beku 

Peral118ian edamame beku di!akukan 
dengan rnenggli11akan dUe! prinsi p, yang 
pertama, yaitu mencntukan karakteristik 
data pennintaan dan yang kedua memilil1 
metode peramalan kuantitatif yang sesuai 
dengan karakteristik data pennintaan. Data 
permintaan yang dianalisis adalah seri d,tta 
permintaan agregat buianan cdamame 
beku. Merode pcramalan "lang sesuai 
dipi!ib berdasarkal~ kriteria minimisasi 
'1ilai MAPS (A1ean Absolwe Perc(>.ntage 
En'or ) dan M (lvkan Squrwsd Fi'I'Oi) 
serta keacakal1 autokore:asi ni18i galat 
hasil peranta!an. Okh kal'ena cdarname 
beku yang dihasilkan terdi!'! dad emp2l1 
kelomro)( maka diperlukan nilai proporsi 
untuk menentukan jUt'lllah pcrmir.id811 
bldanan setiap kelompok ecbnnme 
Niiai proporsi bulanan ditentukan 
mencari prcsentase perm; ntfl~';-' 
setiap jenis m::: 
SLB, Edatsuke dan muk 

dcngu11 
ldna-n 
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Gambar 2 Kerangka model penjadwalan tanam edamame 

Input: 7 
Data Permintaan 
Produk beku 

Input . 

- Kapasitns produksi 


Input: 
- Umur Pallen/ - Produktivita::: Panen 
- Wilayah Tanam 

jumlah permintaan agregat bulanan produk 
beku. Jl!mluh permintaan bulanan setiap 
jenis edamame beku ditentukan dengan 
mengalikan nilai pruporsi terhadap jumlah 
permintaan agregatnya. 

Sub Model Budidaya Tanaman 
Pada sub model budidaya tanaman, 

terdapat empat tahapan anal isis, yaitu: 
a. 	 Menentukan produktivitas dan umur 

panen edamame; produktivitas dan 
umur panen edamame meiUpakan 
variabel acak. Produktivitas panen 

merupakan variabel acak kontinyu 
yang mengikuti sebaran normal 
sehingga pembangkitannya ditentukan 
dengan menggunakan persamaan (J), 
sedangkan umur panen edamame yang 
mempunyai distfibusi empiris tel1entu 
variabel acaknya ditentukan dengan 
menggunakan pendekatan simulasi 
Monte Carlo. Produktivitas panen 
ditentukan untuk setiap wilayah dan 
periode tanam, sedangkan umur panen 
ditentukan untuk setiap periode tanam 
dengan mengasumsikan bahwa wilayah 

Output: / 
- Prod Ilks i Edumame Bekll ,/ 
- Stok Prodllk Beku ---' 

Penentuan Jadwa! Tanam 

Kedelai Edamame 


Output: 
Jadwal Tanam 

- Luas Lahan Tanam 
- Lokasi Tanam 
- Tanggal Tanam 
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tanam tidak berpengaruh terhadap umur 
paner. edamame. 

n 

y = 	p + 0"(2: Ri - 6) ...................... ( I ) 


din kina Jl dan (J' adaiah rata-rata 

produktivitas dan standar deviasi data 
empiris, Hi adaJah bilangan acak 
(random number) dan Y adalah 
produktivitas panen edamame (Kakiav. 
2004). 

a. 	 }'1elakukan seleksi tanggal tanum: 
Akibat adanya Llmur panen yang 
bersifat probab:listik maka pallen pada 
tanggal tertentu dapat berasal dari 
beberapa tanggai tan am yang berbeda. 
oleh karena itu dilakukan seleksi 
terhadap tanggal tanam dengan 
menetapkan bahwa tanggal panen 
diperoleh dari tanggai tanam yang 
mempunyai produktivitas panen 
terbesar. Seieksi tanggal tanam 
dikembangkan secara heuristik dengan 
'-lienggunakan kaidah sebagai berikut : 

r..pabiia pada panen tanggal ke-i 
dari wilayah ke-j berasai hanya 
dari satL: tanggal tanam ke (i - L) 
dari wilayah kc-j, maka tanggal 
tanam tersebut ditetapkan sebagai 
waktu tanam untuk wilayah ke-j. 
apabila pada panen tanggal ke-i 
dari wilayah ke-j berasal lebih dari 
satu tanggal tanam ke (i - L) dari 
wilayah ke-j,' maka dilakukan 
pengurutan (sequencing) Ililai 
produktivitas dari beberapa tanggaJ 
tan8m kemudian di!ak~Jkan 

pem!lihan (sorting). Tangeal tanam 
yang terpilih adaiRh tCinggal tanam 
yang mempunyai pwduktivitas 
pane;-, yang terbesar. 

b. 	 ll1enentukan jumlah hari ]);oduksi 
dalam satu bulan; panen dilakukan 
apabila terdapat kedelai edarname 
segar yang siap panen yang berasal 
dari dua atau lebih wilayah tanam. Hari 
produksi adalah hari dimana produksi 
edamame beku berlangsun~. Hari 
produksi dipengaruhi oleh ad:::. 
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tidaknya pallen keclelai segar pada ha~i 
terse but sehingga tanggal pallen dapat 
ditetapkan juga sebagai tanggaJ 
produksi. lumlah hari produksi dalam 
setiap bulannya ditentukan dengan 
rnenggunkan persamaan (2). 

flf )" ,..... "\' J"-Ip hr' 	 ( .... ) . ! -. 1 ;,,1 ............................ L 

1-... 
,=1 

dlilian a NPl adalah j umlah nan 
pn.xlt:ks.; pada buleli' ke-t. HPNi 
merU;)cii.-~an i ;:1f! par.~::::1 daiarn bl.dan t 

dan ...~ a(~alah banyakny3 har~ kalc~nder 
(:al3'n bulan ke-t. 

c. 	 AIcne.'JtuKUI1 jadwai [(,f?nm kedelai 
uj(fT.!U'h!: jib. kebutuh:}fi bahan baku 
kcdl'!ai edamarne segar di!ambangkan 
dcngan iJB. .. produktivitas panen 

kcdelai ~;darnume segar umuk wilayah j 
dan UiTl.IA panen (i-L)adalah J;'i>/ 

sert<t ketersedi aan Iuas lahan tanarn 
harian untuk setiap wilayah tanam 
adalah LT max.f, maka tahapan 

perh1tungan unwk menentukali jaclwal 
tanam kedelai aclalah sebagai berikut : 

luas tanam kedelai ditentukan 
menggunakan persarnaan (3). 

LT) 	= r~'!~ ......................(3) 

(I-f-) i 

Wilayah tanam yang digunakan 
pertama kal i pada av\al perhitungan 
adalah wilayah tanam yang 
mempunyai nilai Y terbesar. Pacla 
saat perhitungan luas tanam, 
terdapat beberapa kondisi yang 
1er:iadi. yaitu : 
jika ITf < IT max j mab 
perhitungan berhenti schingga luas 
tanam y'lng dichpatkan adalah l. Tj 

jika LTj = LT li1(1:\ j dan 
I. ' 
\BBi - (LT) * Y(/_I)/))> 0 maka 

perhitungan dilanjutkcm ke wilayah 
yang ada pada urutan kedua . .!ika 
kondisinya belum juga tercapa i 

maka perhitungan dilanjutknn 
kembali Dad'l wiiayzdl ):::ng ad~: 

padc ufulan keligcl. Jika pader 
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urutan ketiga tidak terdapat panen 
maka perhitungan berhenti sehing­
ga LT] yang diperoleh hanya 
berasal dari dua wilayah tanam. 
menetapkan luas . tan am untuk 
beberapa bulan perencanaan 
( LTtot,) dengan persamaan (4) 

N n 

LTtot, 	 LLLI:i •••••••••••••••••••(4) 
,=1 1=1 

Sub Model Produksi dan Persediaan 
Pada sub model pi"Ouuksi dan 

persediaan terdapat ~mpat tahapar. 
analisis, yaitu : 
a. 	 Menentukan rencana produksi harian 

(d,k); oleh karena pada bulan April, 

Juli dan Agustus tidak dilakukan 
penanaman edamame maka pada bulan 
Juni, September dan Oktober produksi 
edamame beku tidak dapat beriang­
sung karena tidak adanya pasokan 
bahan baku sehingga kebutuhan 
produk untuk memenuhi permintaan 
pada bulan-bulan tersebut dialokasikan 
kepada bulan-bulan lainnya secara 
poporsional. Selanjutnya ditentukan 
rencana produksi harian untuk produk 
LB, SLB, edatsuke dan mukimame 
dengan cara membagi rencana 
produksi bulanan (D,) dengan jumlah 

hari produksi pada bulan yang 
bersesuaian (persam~an 5). 

D'k 	 ........................................(5)
d ik 
H~ 

b. 	 Menentukan rencana plOduksi 
berdasarkan kapasitas mesin pembeku 
(~k ); j urn lah edamame beku yang 

dapat diproduksi dibatasi oleh lama 
operasi mesin pembeku, yaitu J8 jam 
pet· harL Jika jumlah produk yang 
direncanakan untuk diproduksi per hari 
melebihi kapasitas mesin pembeku 
maka kelebihannya dialokasikan untuk 
diproduksi pada hari.-hari berikutnva. 
akan tetapi jika jumlah produk y;ng 
direncanakan kurang dad kapasitas 
mesin pembeku, maka kelebihan 

kapasitas mesin dialokasikan untuk 
memproduksi edamame beku yang 
mempunyai stok terkecil. Jumbh 
produksi produk beku dinyatakan 
dengan persamaan (6). Kapasitas 
mesin pembeku Ulltuk membekukar: 
produk LB, SLB, Edatsuke dan 
mukimame berturut-turut adalah 1250, 
1300, 800 dan 1250 Kg/jam. 
P'k =(FKI k *J,~ ) - S(i-11k ................(6) 

dimana (FKI.) adalah nilai konversi 

kehilangan produk selama proses yang 
besarnya 1.02 untuk prod uk LB, SLB 
dan edatsuke sedangkan untuk 
mukimame sebesar 1.012. S(I-Ilk adalah 

kelebihan atau kekurangan produk 
beku keJompok k pada hari ke (i-I) 

c. 	 Alenentukan jumlah stok produk bektt 
(Iik ) ; jika Dik adalah permintaan 

harian produk beku jenis k, maka 
jUllllah stck harian produk ditentukan 
menurut keiompok produk beku 
dengan mengikuti persamaan (7). 

~J.: 	 == P'k - (D;;..) + [(I-I)k ...................(7) 


d. 	 Menentukan kebutuhan bahan baku 
(BBi ): produk LB, SLB dan 

mukimame membutuhkan bahan baku 
edamame dalam bentuk polong, 
sedangkan produk edatsukc 
membutuhkan bahan baku berbentuk 
polong bertangkai. Kebutuhan bahan 
baku edamame dilakukan melalui 
konversi jumlah edamame bekL: dengan 
menggunakan nilai konversi yang telah 
ditetapkan. Konversi kedelal polong 
menghasilkan bahan kede!ai petik 
sedangkan konversi kedelai polong 
bertangkai menghasi Ikan brangkas. 

4 

BE, ",,' (FK 2 ,. * p ) ..................... (8)
L..,; I,., ,A 

k ~ I 

FK 2 k adalah nilai k.onversi seiama 

proses produksi. N ilai FK 2 k untuk 

produk LB dan SLB adalah 0.979, 
mukimame sebesar 3.33 sedangkan 
untuk produk edatsuke nil~i FK 2 k 

sebesar 2.074. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN peramalan kuantitatif yang sesuai adalah 
metode pemulusan 2 parameter, yaitu 

Peramalan Permintaan Edamame Bck!J metode Holts dengan nilai MAPE sebesar 
Analisis data permintaan prodllk 47.52 dan MSE sebesar 10053.68. Nibi 

beku menunjukkan bahwa data permintaan proporsi permintaan bulanan setiap jenis 
mempunyai kecenderungan (trend) edam,lme beku disajikan p?da ;'~bel 1, 
meningkat. Metode peramalan kuantilatif s(;dangkan hasH per~:malan pem~intaan 

yang dicobakan adalah metodel pemlliusan edamanlr.~ beku total dengan metode Holts 
(smoothing) eksponensial, yaitu ll'1ctode menggunakan nilai a -'" 0.52 dan )I 

Singie Ek5ponensial Smoothing (SES) dan se1amR l-' bulan simlti:J,si disnjikan pada 
metode pemulusal~ eksponensial ganda '"' 
dengan dlla parameter dari Holts 
(Makridarkis et ai, 1999). Berdasarkan 
anal isis, dihasilkan bahwa metode 

Tabel I. Nilai proporsi permintaan bulanan jenis edamame beku 
-,-----..-_._. ----.-------.- ­ ~-~- ---.-~--------.---

Pl'oporsi Permintaan Jenis Produk Bela! Total Permintsall 

BULAN SQ LB SG LB TG LB SQ SLB SG SLB TG SU~ EDAT MUKI 

JAN 0,45 0.05 0.04 0.21 0.00 0.00 0.15 0.10 

o 17.1 IFEB 0.38 0.04 0.00 0.22 0.06 0.00 0.13 

MAR 0,42 0.10 0.03 0.15 0.06 0.04 0.14 0.06 


APR 0.17 0.07 0.00 0.23 OJ)] 0.00 0.08 0.11 


MAY 0.35 0.06 0.01 0.26 0.12 0.00 0.08 0.12 


JUN 0.26 0.13 0.02 0.29 0.09 0.02 0.06 0.13 


JUL 0,41 0.07 0.00 0.26 OJ)6 0.00 0.10 0.10 


AUG 0.31 0.04 0.00 0.41 0.05 0.02 0.015 0.118 


SEP 0.48 0.08 0.00 0.28 0.00 0.00 0.06 O.iO 


OCT 0.27 0.10 0.00 0.29 0.03 0.00 0.13 0.17 


NOV 0.32 0.00 0.08 0.32 004 0.00 0.00 0.25 


DEC 0.28 0.03 0.00 0.26 0.02 0.00 0.25 0.15 

.. "--'~---'-~'~-"'---"---'---~--------"" 

Keterangan : jenis edamatrle beku terdiri dari SQ, LB. TO. SQ, SLB, EDAT. MUKI 

Tabel 2. Hasil peramalan permintaan edamame beku 
---.--.---..~--.~--.-------..---- ---..------~-~ ------.-~~.~~..~-

R:unalan Permint..an Produk Beku
N BULAN 

SG LB TG LB SLB SG SLB TG SLB MliKl EDAi' Tctal 

Jan-06 104.66 10043 8.74 48.17 23.09 34.18 :?29.27 
2 feb-06 87.48 9.69 49.64 12.71 39.35 30.98 229.85 
3 f'vlnr-06 96044 23.28 6.98 34.92 13.97 !O.l11 1:1.47 31.39 23(1,45 
4 Apr-06 108.61 15.39 54.29 6.97 26.40 19.38 231.04 
5 May-06 80041 13.68 3.38 59.23 27.36 28.81 Ib.75 231.63 
6 .Iun-06 59.66 30.56 5.09 67.91 20.37 3.64 31.04 13.94 2:'>2,22 
7 lul-06 94.61 16.52 59.60 14.56 24.19 23.32 2.'2.81 
8 Aug-06 71.75 10,45 95.01 12.42 5.8 i 1e. 73 19.23 23.".40 
9 SepJ)6 ! 12.13 18.17 65.2') ()OO 23.R4 J4.57 2]3.99 
10 Oct-06 62.95 24.18 68.06 8.19 40.95 30.25 234,5(~ 

1 I Nov-06 74.27 i8.57 74.27 9.72 58.35 235. ]",7 

12 7 Q­.J) 61.62 4.17 .15.22 S9.7h 
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Penjadwalan Tanam Edamame (Mach/ud, Bamhang Herry Purnomo) 

Umur dan Produktivitas Panen Kedelai 
Umur panen edamame segar 

berkisar an tara 61 sampai 69 h:lli dan 
fluktuasinya dipengaruhi oleh periode 
tam'.m (disajikan pada Tabd 3). 

HasH Uji goodness of fit dengan 
metode non-parametrik Kolmogorov 
Smirnov menunjukkan bahwa ni!ai 
produktivitas panen edamame mengikuti 
sebaran normal (Tabel 4). Pada 
Tabel tersebut ditunjukkan bahwa nilai 
p-vallJe untuk pengujian dengan tingkat 
kepercayaan 95% iebih besar dari 
0.05, yang menunjukkan bahwa distribusi 
untuk produktivitas panen adalah 
distribusi normal. Hasil pengqjian jumlah 
pasokan kedelai menggunakan nilai 
produktivitas pada Tabel 3 dengan data 
pasokan tahun 2003 memberikan nilai 

Tabel 3. Probabilitas umur panen kedeiai 

Periode Umur Panen Probabiiit8s 
--~~~~---~~~~~~ 

I 63 0.02 
64 0.04 
65 0.13 
66 0.60 
67 0.14 
68 0.05 
69 0.02 

II 61 
62 
63 
64 
65 • 

0.01 
0.05 
0.12 
0.62 
0.14 

66 
67 

0.04 
0.02 

63 
64 
65 
66 
67 
68 

0.02 
0.04 
0.13 
0.62 
0.13 
0.04 

kesalahan relatif antara -0.25 sampai 8.5 
pcrsen 

Periode tanam adalah 
penggolongan bulan-bulan tanam oleh 
perusahaan sesuai dengan karakteristik 
iklim. Periode tanam menggambarkan 
perubahan iklim yang terjadi seperti curah 
hujan, suhu, kelembaban dan intensitas 
cahaya matahari. Periode tanam I terjadi 
pada bulan Januari sampai April, dimana 
curah hujan sangat tinggi dan intensitas 
cahaya matahari rendah. Peri ode tanam II 
berada pad a bulan Mei sampai Agustus 
dimana curah hujan sangat rendah dan 
intensitas cahaya matahari sangat tinggi, 
sedangkan periode tanam I I I berada pada 
bulan September sampai Desember adalah 
bulan-bu Ian dengan curah hujan dan 
intensitas cahaya matahari sedang. 

Tebel 4. Rata-rata produktivitas panen 
kedelai 
Para mete Wilayan Wilavah WilayahPeriode 

3 

Std, de\'iasi 593.25 847.86 8~ 1.37 
p-value 0.11 >0.15 0.07 

Distribll~.~___ nonlla~. normal normal 
Rata-rata 4084.42 39Jn.49 4302.50 

Std deviasJ 657.36 708.72 713.74II p·,alue 013 0.10 >0.15 
Distribusi Honnal normal nonnal 
Rata~rata 4529.29 486698 4727.93 

Std. deviasi 788.85 891.69 884.49!II 
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Alternatif Rencana Produksi Terbaik 
Perusahaan menentukan tiga bulan 

non proses dalam setiap tahunnya, yaitu 
bulan Juni, September dan Oktober. 
Dengan adanya bulan-bulan tersebut maka 
terdapat beberapa altemati f rCllcana 
produksi yang dapat dikembangkan. 
Rencana produksi adalah iumlah edamame 
beku yang direncanakan untuk diproduksi 
setiap bulannya oleh perusahaan untuk 
memenuhi permintaan edamarlle beku 
AJternatif rencana produksi i-I artinya 
permintaan edamame bekLl bulan Juni 
dialokasikan ke bulan Mei (julnlah bulan 
proses 1), sedangkan permintaan buian 
Oktober dan September dialokasikan ke 
bulan Agustus Uumlah bulan proses !), 
Alternatif produksi 2-2 artinya permintaan 
produk beku bulan Juni dialokasikan ke 
bulan April dan Mei Gumlah bulan proses 
2), sedangkan permintaall bulan Oktober 
dan September dlalokasikan ke buian 
Agustus dan Juli Gumlah bulan proses 2). 
alternatif produksi 5-7 adalah alternatif 
produksi dimana permintaan pl'Oduk bulan 
Juni dialokasikan ke bulan Januari, 

Februari. Maret, April dan Mei (bulan 
proses 5) sedangkan permintaan bulan 
Oktober dan September diaic!~asik.an ke 
hldan Januari, Februari Maret ApriL Mei, 
Juli dan Agustus (jumlah bulan proses 7) 
dan seten;snya. Alternatif-altcrnatif 
tersebut kemudian disimulasikan selama 
12 hulan, dengan !lIas lahan tanam awal 
ditetapkan 6 Ha. Rata-rata j umlah stok 
produk beku disajikan pada Tabel 5. 
sedangk.an frekuen:si dan rata-rata jumlah 
stockotli prvduk dis~jikan pada Tabel 6. 

RHta·;-ata sV;jk harian edamame 
beku ::;-dalab ni lai rata "tok harian 
edarname beku selama 12 bui::l.rl simulasi. 
Rata··rata stok hari,m mcncerminkan biaya 
penyimiJanar. yang ditanggung oleh 
perusahaan akibat aJanya stok produk di 
gudang penyimpanan. 

Stockuut adalah ketidakmampuan 
perusahaan memenuhi permintaan produk 
tepat waktu. Permintaan edamamc beku 
ditentukan menggunakan basis buhman. 
Stockout te~jadi arabila paJa akhir 
uuiar. jumlah kesebruhan perrnintaan 
belum dapat dipenuhi olch perusahaan. 

1 

I
,

l 

Tabel 5. Rata-rata stok harian edamame beku 

Rata-rata Stok Hariall Produk BekuAlternatif 
Produksi (ton produk beku) 

Jurnlah Stol{ Harian 
(ton prod uk beku) 

1 - 1 17.44 J3.05 J J .89 J 1.55 53.93 
2-2 35.93 33.91 16.14 16,55 102.53 
3 - 3 36.17 48.44 21.63 17.91 124.15 
4-4 99.49 7l.33 27.06 26.99 224.87 
5 - 5 111.85 79.44 31.66 23.71 251.66 
5 - 6 124.36 86.74 34.69 30.72 276,51 
5 - 7 133.2 93.65 37.61 34.13 298.59 

Tabcl 6. Frekuensi dan rat~-ratajurnlah stnckoUl edamame hekq 

Rata-rata StokOutAlternatif Frekuer.si Stok Out 	 Jum!:lh StokOutfton beku)ProiJuksi 	 (ton produk beku)
LB_______----::=-=-~==---...::M_=_U=_:KI ED A T LB 	 SLB MUKf EDAT 

6~~------167.85--·--1 - 1 5 4 	 105.66 
2 - 2 3 Ii 6.55 38.71 !55.26 
3-3 5 64,7 4.97 69.67 
4-4 
5-5 
5-6 
5-7 
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Penjadwalan Tanam Edamame (Machjud, Bambang HeTry Pumomo) 

Untuk meningkatkan mutu pelayanannya sebesar 110.28 ton. edatsuke sebesar 38.14 
perusahaan herkomitmen untuk selalu dapat ton, mukimame sebesar 42.29, Rata-rata 
memenuhi pennintaan edamame beku tepat jumlah stok edamame beku keselulUhan 
pada waktunya (just in time). Stockout adalah 357.77 ton. Jika dibandingkan dengan 
mencenninkan hilangnya biaya kesempatan rata-rata stck pada alternatif produksi 4-4 
(cost opportunity) yang ditanggung maka terdapat penghematan stok sebesar 
perusahaan. Kerugian akibat stockout dapat 132.89 ton atau sebesar 37.15 persen. 
metiputi penurunan kepercayaan pelanggan Jumlah total produksi LB untuk 
terhadap perusahaan yang berakibat pada altematif rencana produksi 4-4 selama 12 
penurunan pennintaan pada masa periode simlliasi adalah 1268 ton, SLB 915 
mendatang maupun hilangnya kesempatan ton, Edatsuke 324 ton dan mukimamc 365 
ekspansi pasar. ton. Kebutuhan total hahan baku edamame 

Pemilihan alternatif produksi segar adalah 3700 ton polong edamame 
edamame beku yang terbaik didasarkan atas dimana tcrdiri daTi keoutuhan edamame 
dua kriteiia, antara lain: a) frekuensi dan petik sebesar 3180 ton dan kebutuhan 
jumlah stockout edamame beku; altematif edamarrte brangkas 723 ton. Rata-rata 
rencana produksi yang mampu menjamin kebutuhan bahan baku harian sebesar 19.17 
pemenuhan permintaan edamame beku atau ton polong edamame. 
frekuensi stockout sarna dengan nol lebih 
diutamakan untuk dipilih dibandingkan Kebutuhan Luas Lahan Tanam 
dengan alternatif rencana produksi dimana Kebutuhan luas tanam edamame 
terdapat stockout; b) rata-rata stok harian ditentukan pada tahapan penentwm jadwal 
edanumJe beku; .semakin rendah rata-rata tanam kedelai pada sub model blldidaya 
stok produk maka semakin murah biaya tanaman. Perencanaan luas tanam 
penyimpanan produk. yang ditanggung oleh dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan 
perusahaan. bahan baku kedelai sehingga tuas lahan 

Berdasarkan kriteria tersebut maka tanam dipengaruhi oleh iumlah kebutuhan 
alternatif rencana produksi 4-4 adalah bah an baku edamame segar yang telah 
alternatif yang paling baik di bandingkan ditentukan sebelumnya. Pada Tabel 7 
altematif rencana produksi lainnya dengan ditunjukkan bahwa nlternatif terpilih 
rata-rata stok LB sebesar 99.49 ton. SLB membutuhkan luas lahan tanam sehesar 
sebesar 71.33 ton, edatsuke sebesar 26.99 693.3 Ha, Icbih besar dibandingkan 
ton dan mukimame sebesar 27.06 ton kebutuhan luas tanam pada beberapa 
dengan rata stok harian Sebesar 224.87 ton alternatif rencana produksi lainnya. Jika 
dan semua pennintaan produk bekll dibandingkan dengan luas tanam total 
terpenuhi. Nilai tersebut lebih baik sebenarnya pada tahun 2003 sebesar 
dibandingkan dengan rata-rata stok 834.47 Ha, maka terdapat penghematan 
seber.amya pada tahun 2003 dimana rata­ 1 uas lahan tanam sebesar 14 J • I 7 Ha atau 
rata stok produk LB adalah 167.06 ton, SLB sekitar 16.9 persen. 

Tabel 7. Kebutuhan luas lahan tanam 
..._--.... .. 

Altltmatif .. ~lts Ta.u~m (Hal 
Produksi Wila~ah I Wltalah II Wila)'ah III Totl1l 

I - I 214.23 21S.03 245.95 675.21 
2-2 219.75 213.89 247.75 61H.39 
3-3 212.61 228.23 242.22 683.06 
4-4 220.78 228.41 244.16 693.35 
5-5 222.02 222.18 247.56 691.76 
5-6 228.39 226.49 237.37 692.25 
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KESIMPULAN 

Kesimpulan 
Model penjadwalan tanam yang 

dirancang memberikclt. hasil yang lebih 
baik dibandingkan penjadwalan tanam 
yang dilakukan oleh perllsahaan dari segi 
besarnya jumlah stok edamame beku dan 
luas lahan tanam. Hasil simulasi selama 
12 bulan menunjukkan bahwa alternatif 
rencana produksi edamame heku dengan 
mengalokasikan permintaan bulan Juni ke 
bul8n Februari, Maret, April dan Mei dan 

mengalokasikan permintaan bulan 
September dan Oktober ke bulan Agustus, 
Juli, Mei dan April berhasil memenuhi 
semua permintaan konsumen dengan rata­
rata stok edamame beku sebesar 224.8'/ 
ton dan luas lahan tnnam total sebesar 
693.3 Ha. 

Saran 
Pail! dilakukan kajian dan 

pengemb;mgan model penjadvvulan tanarn 
iebi h ut dengan deng,m rnenggunakan 
kriteria biays. 

Tabel 9. Jadwal tan am edamany' padn altematif produksi 4-4 

Tnnggal 
Tallam 

20-0ct-OS 

2i-Oet-OS 

22-0ct-OS 

23-0ct-05 

24-0ct-OS 
2S-0ct-05 

2a-Oct-G5 
27-0ct-05 

28-0CI-0~ 

29-0cl-05 
30-0cl-os 

31-0ct-05 

01-Nov-05 

02-Nov-05 

03-Nov-OS 

04-Nov-0~ 

OS-Nov-05 
06-Nov-05 

07-Nov-OS 

OS-Nov-OS 
09-Nov-05 

10-Nov-OS 

I I-Nov-OS 

12-Nov-05 

13-Nov-OS 
14-Nov-05 
IS-Noy-OS 
16-Nm',CS 

17-Nov-05 
13-I';ov-05 

19-Nov-05 

20-Noy-OS 

21 -Nov-05 

22-Nov-05 

23-Nov-05 
24-Noy-05 

25-No'/-05 

2&-Nov-05 

27-l\:ov-05 

-:S-Nov-05 

29-Nov-05 

3.00 

3.00 

3.00 

3.00 

0.01 

3.00 

0.76 

2.92 

0.80 

3.00 

244 

237 

3.00 

082 

3.00 

0.03 

1.78 

1.02 

2.56 

2 18 

1.17 

15.916.88 

21 117.27 

I S.900.6 1 

18.822.27 

3Au439 

1641i.71 

14.681 08 

16.05512 

j 5.609 04 

5.04933 

!59.76 

4.712.84 

4.319.53 

15.881.58 

15. 7 94.91 

5.61::.01 

2-Jall-06 

2-Jan-06 

4-Jan-06 <i-Jan-C6 

5-Jan-06 

6-Jan-06 5-Jan-06 

7-.Ian-06 

IO-Jan-06 IO-Jan-06 

13-Jan-06 13-Jan-06 

14-Jml-06 

17-.hm-06 

19-Jan-06 i 9-Jan-06 
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